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MOTTO 

 

 

ّٖفَّّٖٖوَلكُِلّ ّٖ ّٖمُىَلِّيهاَۖ ّٖهىَُ تِ ّّٖٖٱسۡتبَقِىُاّْٖوِجۡهةٌَ ّٖيأَۡتِّٖبكُِمُّّٖٖٱلۡخَيۡرََٰ ّٖتكَُىوىُاْ أيَۡهَّٖمَا

ّٖإنَِّّٖٖٱلَلُّّٖ ّٖقدَِيرّّٖٖٞٱلَلَّّٖجَمِيعًا  ّٖشَيۡء  ّٖكُلِّ  ٨٤١ّٖعَلىََٰ

 “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 

membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
1 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Mekar Jaya, 2004). 

Albaqarah Ayat 148, hal. 23. 
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ABSTRAK 
 

 

SITI LAILATUL QODRIYAH. Korelasi Persepsi Siswa terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru dengan Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Skripsi, 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

Latar belakang penelitian ini adalah adanya kenyataan terdapat siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta yang memiliki persepsi baik terhadap 

kompetensi pedagogik guru PAI, namun dia masih belum merasa puas dengan 

pembelajaran PAI yang diajarkan guru PAI tersebut. Oleh karena itu perlu 

diadakan penelitian mengenai Korelasi Persepsi Siswa terhadap Kompetensi 

Pedagogik Guru dengan Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di 

SMP Negeri 5 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

siswa terhadap kompetensi pedagogik guru PAI kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta, untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa dalam pembelajaran PAI 

kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta dan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik Guru dengan 

Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta.  

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII-4 – VIII-9 SMP Negeri 5 

Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Random Sampling. 

Karena populasi kurang dari 10.000 maka pengambilan sampel dilakukan menurut 

rumus Taro Yamane atau Slovin, yaitu n = N/ Nd
2
 +1, dan diketahui jumlah 

sampel sebanyak 60 responden. Sampel diambil dari 10 siswa tiap kelas pada 

populasi tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis instrumen meliputi 

analisis validitas dan reliabilitas. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0.925 dan 0.918, dengan demikian angket dinyatakan reliabel. 

Analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis korelasi Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persepsi Siswa terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru PAI tergolong cukup baik dan bernilai positif, 

dengan presentase 36.7 % dan berada pada interval 84-93. 2) Tingkat Kepuasan 

Siswa dalam Pembelajaran PAI tergolong cukup tinggi dengan presentase 40 % 

dan berada pada interval 68-76. 3) Terdapat korelasi positif dan signifikan antara 

persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dengan kepuasan siswa 

dalam pembelajaran PAI, semakin baik persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru PAI, maka semakin tinggi tingkat kepuasan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PAI. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

sebesar 0.851 dan signifikansinya 0.00. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru mempengaruhi tingkat 

kepuasan siswa dalam pembelajaran PAI. 

 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Kompetensi Pedagogik, Kepuasan Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan figur sentral dalam sebuah pelayanan pendidikan, 

sehingga harus mampu memahami, menguasai dan melaksanakan tugas serta 

tanggung jawabnya sebagaimana mestinya demi terwujudnya suatu tujuan 

pendidikan. Seperti yang kita ketahui bahwa sebuah pelayanan adalah segala 

bentuk usaha yang dilakukan untuk meningkatkatkan kepuasan pelanggan. 

Dalam hal ini, pelanggan yang dimaksud adalah siswa.  

Salah satu bentuk pelayanan pendidikan yang dilakukan oleh seorang 

guru adalah menciptakan sebuah pembelajaran. Sehingga dalam sebuah 

pembelajaran perlu kiranya seorang guru mengedepankan sisi kepuasan yang 

dirasakan oleh siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Kepuasan 

yang dimaksudkan peneliti disini lebih tepatnya adalah perasaan puas atau 

kecewa siswa dalam pembelajaran yang diciptakan oleh seorang guru. Dan 

perasaan puas yang dimaksud adalah sebuah kesenangan yang menimbulkan 

kesan positif siswa dalam belajar serta mampu menumbuhkan rasa semangat 

dan rasa cinta siswa untuk belajar setelah mengikuti suatu rangkaian kegiatan 

pembelajaran.  

Untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang memadai maka seorang 

guru dituntut untuk mampu merencanakan program pembelajaran, 

mengorganisasikan materi pelajaran, menggunakan media yang tepat, serta 
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menerapkan metode yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan setiap siswa. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Oemar Hamalik bahwa proses 

belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola 

struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh 

kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang 

kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 

menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar 

siswa berada pada tingkat optimal.
1
  

Berbicara mengenai kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran 

maka tidak lepas dengan yang namanya kompetensi pedagogik. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru harus mampu menerapkan perannya 

sebagaimana kompetensi pedagogik yang semestinya. Sehingga dalam hal ini 

tidak menutup kemungkinan pada siswa timbul pandangan atau penilaian 

yang baik maupun kurang baik terhadap gurunya. Dalam kajian psikologi hal 

ini dinamakan persepsi.  

Persepsi dalam dunia pendidikan begitu penting karena persepsi 

merupakan tanggapan berupa kesimpulan dari melihat, mendengar, kesan dan 

perasaan (siswa) yang akan memunculkan sikap kepada obyek yang dalam 

hal ini adalah guru dan materi yang disampaikan, alat dan metode yang 

digunakan serta situasi proses belajar itu sendiri. Sehingga dari persepsi siswa 

terhadap pembelajaran yang diberikan guru ini dapat berpengaruh pada 

tingkat kepuasan mereka dalam pembelajaran itu sendiri. 

                                                           
1
  Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2002), hal.3. 
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Seperti yang dirasakan oleh salah satu guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta dari pengalaman mengajar, beliau 

merasa bahwa persepsi siswa terhadap seluruh aspek kegiatan pembelajaran 

itu mampu menjadi pengantar mereka dalam menerima dan memahami 

pelajaran yang disampaikan guru di kelas.
2
 Dan perlu diketahui bahwa setiap 

guru memiliki metode maupun strategi yang berbeda-beda untuk membuat 

siswa tertarik dalam belajar. Sehingga pada akhirnya bisa memunculkan 

berbagai perasaan yang dirasakan oleh setiap siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Ada siswa yang merasa puas atau senang dengan pembelajaran 

yang diberikan oleh guru dan ada juga siswa yang merasa kurang puas atau 

kurang senang. Semua ini kembali lagi bagaimana siswa itu menilai guru 

dalam mengelola pembelajaran di kelas. Namun, hal ini terkadang tidak 

disadari oleh sebagain guru bahwa betapa pentingnya memperhatikan 

perasaan puas atau kecewanya siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Informasi lain penulis ketahui dari kalangan siswa kelas VIII yang telah 

diwawancarai. Beberapa siswa mengatakan bahwa dalam sebuah 

pembelajaran memang kepuasan siswa perlu diperhatikan oleh semua guru. 

Karena guru yang mampu menciptakan sebuah kepuasan atau kesenangan 

dalam pembelajaran akan mampu memberikan rangsangan semangat dalam 

belajar siswa dan siswa lebih merasa benar-benar diperhatikan.
3
 Dan mereka 

mengatakan salah satu guru yang menurut mereka mampu akan hal tersebut 

                                                           
2
  Hasil wawancara dengan Bapak Heru Guru PAI Kelas VIII SMP Negeri 5 Yogyakarta, 

pada hari Jum’at, 15 April 2016, pukul 09.30. 
3
  Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Yogyakarta, pada hari 

Rabu, 27 April 2016, pukul 09.00. 
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adalah guru PAI mereka di kelas VIII. Namun, di sisi lain ada siswa yang 

mengatakan bahwa dia memiliki persepsi baik terhadap kompetensi guru PAI, 

namun dia masih belum merasa puas dengan pembelajaran PAI yang 

diajarkan guru PAI tersebut.
4
 Dari informasi ini penulis merasa tidak terdapat 

keterkaitan yang tampak antara persepsi siswa dan kepuasan siswa. Padahal 

secara idealnya semakin baik persepsi siswa terhadap kompetensi guru PAI 

maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan siswa dalam pembelajaran PAI.  

Atas dasar itulah penulis melakukan kegiatan penelitian untuk mencari 

kebenarannya. Oleh karena itu skripsi ini disusun dengan judul “Korelasi 

Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik Guru dengan Kepuasan 

Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penyusunan skripsi ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta? 

2. Bagaimana tingkat Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta? 

                                                           
4
  Ibid. 
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3. Adakah korelasi antara Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik 

Guru  dengan Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian dalam ilmu pengetahuan pasti mempunyai tujuan yang jelas 

dan tegas mengenai apa yang ingin diperoleh atau didapat. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik yang 

dimiliki guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Yogyakarta melalui 

penyajian data. 

3. Untuk mengetahui korelasi antara persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru dengan kepuasan siswa dalam pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan menambah wawasan 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
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b. Menambah pengetahuan mengenai korelasi persepsi siswa terhadap  

kompetensi pedagogik guru dengan kepuasan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

memperluas wawasan berpikir bagi penulis mengenai korelasi 

persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dengan 

kepuasan siswa dalam pembelajaran guru Pendidikan Agama 

Islam.  

b. Diharapkan menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan serta peningkatan mutu pendidikan yaitu dengan 

mempertimbangkan sisi kepuasan siswa dalam sebuah 

pembelajaran.  

c. Memberikan masukan mengenai pentingnya korelasi persepsi 

siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dengan kepuasan siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta, sehingga dapat dilakukan usaha untuk 

meningkatkan korelasi yang positif di antara keduanya. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan perpustakaan yang penulis lakukan, penelitian 

penulis yang berjudul Korelasi Persepsi Siswa terhadap Kompetensi 

Pedagogik Guru Dengan Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta, belum ada yang 

mengkajinya.  

Akan tetapi sebelumnya sudah ada skripsi yang senada dengan 

penelitian tersebut, diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang disusun oleh Indah Sri Rahayu Mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 yang berjudul Korelasi Antara 

Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Fiqh Dengan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VII MtsN Sumberagung Bantul Tahun 

Ajaran 2010/2011. Skripsi ini menunjukkan hasil korelasi secara 

sederhana sebesar 0,513 dengan taraf signifikansi. Dari hasil 

perhitungan tersebut membuktikan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara persepsi siswa terhadap guru Fiqh dengan motivasi 

belajar siswa.
5
 Berbeda halnya dengan skripsi yang peneliti susun, yaitu 

terletak pada variabel dependent dan lokasi penelitian yang dilakukan. 

2. Skripsi yang disusun oleh Esti Winarni mahasiswi jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul 

Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kepuasan Siswa di MIN Tempel Yogyakarta. Skripsi ini meneliti 

bagaimana konsep, metode dan prinsip pengukuran kepuasan siswa 

                                                           
5
 Indah Sri Rahayu, “Korelasi Antara Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Pedagogik 

Guru Fiqh Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII MTsN Sumberagung Bantul Tahun Ajaran 

2010/2011”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011, hal. 77-78. 
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dalam pelayanan pendidikan yang ada di MIN Tempel Yogyakarta 

melalui pemasaran stratejik jasa pendidikan sebagai upaya 

meningkatkan kepuasan siswa (Stakeholder).
6
 Berbeda halnya dengan 

skripsi yang peneliti susun, peneliti lebih fokus ke arah bagaimana 

kepuasan yang dirasakan siswa terhadap pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, yang dikorelasikan dengan persepsi siswa terhadap 

kompetensi pedagogik guru. Selain itu terdapat perbedaan yang lain 

yaitu, skripsi yang disusun oleh peneliti lebih fokus ke arah proses 

pembelajaran yang dilakukan guru sedangkan skripsi yang disusun oleh 

saudara Esti Winarni lebih fokus ke sisi kelembagaannya. Jadi menurut 

pandangan peneliti, terdapat perbedaan yang signifikan diantara skripsi 

yang disusun peneliti dengan skripsi yang disusun oleh saudara Esti 

Winarni dalam segi subjek, objek serta metode penelitiannya.  

3. Skripsi yang disusun oleh saudara Mu’ti Rohmah mahasiswi jurusan 

Keuangan Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum Univeristas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pengaruh Persepsi 

Biaya, Lokasi, Fasilitas, Lingkungan, Figur Pengasuh dan Metode 

Belajar Terhadap Kepuasan Santri Tinggal di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta. Skripsi ini memperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara persepsi biaya, lokasi, fasilitas, 

lingkungan, figur pengasuh dan metode belajar terhadap kepuasan 

santri yang tinggal di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, 

                                                           
6
  Esti Winarni, “Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kepuasan Siswa Di MIN Tempel Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. 93. 
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yaitu dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif lebih tepatnya 

dengan regresi linier berganda.
7
 Berbeda halnya dengan skripsi yang 

peneliti susun, peneliti lebih fokus ke arah bagaimana kepuasan yang 

dirasakan siswa terhadap pelayanan guru PAI berupa pengajaran dan 

pembelajaran, yang dikorelasikan dengan persepsi siswa terhadap 

kompetensi pedagogik guru.  Selain itu terdapat perbedaan yang lain 

yaitu, skripsi yang disusun oleh peneliti lebih fokus ke arah proses 

pembelajaran yang dilakukan guru sedangkan skripsi yang disusun oleh 

saudara Mu’ti Rohmah lebih fokus ke pelayanan yang diterima santri 

dari pondok pesantren yang berupa biaya, lokasi, fasilitas, figur 

pengasuh dan metode belajar. Jadi dalam hal ini terdapat beberapa 

perbedaan arah gerakan penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh saudara Mu’ti Rohmah. 

 

F. Landasan Teori 

1. Persepsi Siswa 

a. Definisi Persepsi 

Istilah persepsi berasal dari bahasa Inggris “perception” 

yang diambil dari bahasa Latin “perceptio”, yang berarti menerima 

atau mengambil. Dalam kamus Inggris Indonesia, kata perception 

diartikan dengan “penglihatan” atau “tanggapan”. Menurut Leavit 

                                                           
7
 Mu’ti Rohmah, “Pengaruh Persepsi Biaya, Lokasi, Fasilitas, Lingkungan, Figur Pengasuh, 

Dan Metode Belajar Terhadap Kepuasan Santri Tinggal Di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. 

70. 
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perception  dalam pengertian sempit adalah “penglihatan”, yaitu 

bagaiamana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti 

luas perception adalah “pandangan”, yaitu bagaimana seseorang 

memandang atau mengartikan sesuatu. Sedangkan menurut Chaplin 

persepsi adalah adalah proses mengetahui atau mengenali objek 

dan kejadian objektif dengan bantuan indera.
8
  

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 

penginderaan, yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulus 

oleh individu melalui alat inderanya, namun proses itu dilanjutkan 

ke pusat otak susunan syaraf otak dan terjadilah proses psikologi 

sehingga individu menyadari apa yang ia lihat, ia dengar dan 

sebagainya.
9
 

Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi kita 

tidak akurat, kita tidak mungkin berkomunikasi dengan efektif. 

Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan 

mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan 

persepsi antar individu, semakin mudah dan semakin sering mereka 

mereka komunikasi, dan sebagai konsekuensinya, semakin 

cenderung membentuk kelompok budaya atau kelompok 

identitas.
10

 Dari penjelasan ini, dapat diketahui bahwa persepsi 

dalam proses pembelajaran menempati posisi yang sangat penting. 

                                                           
8
  Desmita, “Psikologi Perkembangan Peserta Didik”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 117. 
9
  Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,(Yogyakarta: Andi Ofseet, 2001),hal. 53  

10
 Alek Sobur, Psikologi Umum,(dalam Lintas Sejarah),(Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2003),hal.446 
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Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang dijalankan oleh guru 

dan siswa tidak mungkin dapat berhasil apabila tidak ada 

komunikasi yang efektif antara siswa dan guru.  

Mengacu pada definisi persepsi yang dijelaskan di atas, 

dalam penelitian ini persepsi yang dimaksud peneliti adalah suatu 

pandangan, gambaran, atau anggapan dari siswa terhadap 

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini  

dikarenakan persepsi merupakan salah satu aspek kognitif siswa 

yang sangat penting yang memungkinkannya untuk mengetahui 

dan memahami dunia sekelilingnya. Tanpa adanya persepsi yang 

benar, siswa mustahil bisa menangkap dan memaknai berbagai 

fenomena, informasi batau data yang senantiasa mengitarinya. 

Seperti halnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sehingga dari persepsi ini, mampu berpengaruh pada kesan belajar 

siswa yang nantinya berujung pada tingkat kepuasan mereka dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
11

 

1) Bawaan 

Kemampuan penginderaan paling mendasar dan 

kemampuan persepsi merupakan sesuatu yang sifatnya 

bawaan dan berkembang pada masa yang sangat dini. Bayi 

dapat membedakan rasa asin dan manis serta dapat 

                                                           
11

 Eva Latipah,”Pengantar Psikologi Pendidikan”,(Sleman:Pedagogia,2012), hal. 66-67. 
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membedakan aroma yang beragam. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mereka mempersepsikan suara sebagai 

sesuatu yang berasal dari satu tempat dalam suatu ruang. 

Banyak kemampuan visual yang muncul pada saat lahir 

atau berkembang langsung sesudah kelahiran.  

2) Periode Kritis 

Selain merupakan kemampuan bawaan, persepsi 

juga dipengaruhi oleh pengalaman. Bila seorang bayi 

kehilangan pengalaman tertentu pada periode waktu yang 

penting (periode kritis) maka kemampuan persepsi mereka 

juga akan rusak. Kemampuan bawaan tidak akan bertahan 

lama karena sel-sel dalam sistem saraf mengalami 

kemunduran, berubah, atau gagal membentuk jalur saraf 

yang layak.  

3) Faktor Psikologis dan Budaya 

Pada manusia, faktor-faktor psikologis dapat 

mempengaruhi bagaimana kita mempersepsikan serta apa 

yang kita persepsikan, diantaranya adalah seperti 

kebutuhan, kepercayaan, emosi, dan ekspektasi. Dan semua 

itu dipengaruhi pula oleh budaya dimana kita tinggal. 

Budaya yang berbeda memberikan kita kesempatan untuk 

bertemu dengan lingkungan yang berbeda. Budaya juga 

mempengaruhi persepsi dengan membentuk stereotip, yang 
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mengarahkan perhatian kita dan mengatakan kepada diri 

kita apa yang penting untuk disadari atau diabaikan. 

  

2. Kompetensi Pedagogik Guru  

Kata pedagogik berasal dari istilah bahasa Yunani “paedos” 

(anak) dan “agogus” (membimbing). Jadi “pedagogik” atau “ilmu 

mendidik” mempunyai makna sebagai satu kiat dan ilmu untuk 

membimbing dan mengembangkan anak ke arah kedewasaan. 
12

 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 

(3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
13

 

Membahas tentang kompetensi pedagogik guru, telah dijelaskan 

di dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 

Tahun 2007 Tanggal 4 Mei 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru pada poin B tentang Standar Kompetensi Guru. 

Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Keempat kompetensi tersebut berintegrasi dalam kinerja 

guru. Pada kompetensi inti guru butir 20 untuk setiap guru mata 

                                                           
12

 Uyo Sadullah, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.2. 
13

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 75. 
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pelajaran dijabarkan sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Untuk 

mata pelajaran Pendidikan Agama telah dijabarkan pada poin 1 tentang 

Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama pada SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/ MAK. Adapun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dinjabarkan sebagai berikut: 

1.1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

1.1.1. Menginterpretasikan materi struktur, konsep dan pola pikir 

ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

1.1.2. Menganalisis materi, struktur, konsep dan pola pikir ilmu-

ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.
14

 

 

Adapun kompetensi pedagogik dalam penelitian ini mengacu 

kepada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia (PERMENAG 

RI) nomor 16 tahun 2010 yang berisi tentang pengelolaan pendidikan 

agama pada sekolah. Pada pasal 16 Ayat (1) menjelaskan bahwa guru 

Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, profesional, dan kepemimpinan. Dan ayat (2) menjelaskan 

tentang kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

1) Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 

2) Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama. 

3) Pengembangan kurikulum pendidikan agama. 

4) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama. 

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 

agama. 

                                                           
14

 PERMENDIKNAS No.16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. 
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6) Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama.  

7) Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik. 

8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

pendidikan agama.  

9) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran pendidikan agama; dan 

10) Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 

pendidikan agama.
15

 

 

Dari 10 hal di atas, dapat diketahui bahwa seorang guru harus 

mampu mengemas dan mengkoordinasikan kegiatan belajar mengajar 

dengan siswa di kelas, serta mampu menjalin kerjasama yang kuat 

dengan siswa demi terwujudnya tujuan besar sebuah pendidikan. 

Apabila seorang guru tidak memahami apa yang harus diperankan, 

maka kegiatan belajar mengajar di kelas tidak akan berjalan dengan 

baik. Sehingga, melalui 10 butir dari ayat 2 di atas, mampu menjadi 

pegangan dan landasan dalam memerankan tugas seorang guru.   

 

3. Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik Guru 

Penting untuk diketahui bahwa persepsi itu bersifat subyektif, 

yang bergantung pada kemampuan dan keadaan dari masing-masing 

individu, sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh individu satu dengan 

individu yang lainnya. Begitu juga pada siswa. Setiap siswa dalam 

dirinya memiliki kesan dan pengalaman yang berbeda-beda selama 

mengenal dunia pendidikan. Pengalaman terhadap gurunya, 

pembelajarannya, teman-temannya dan lain sebagainya. Seperti dalam 

                                                           
15

  PERMENAG No.16 Tahun 2010 tentang. Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah. 
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pembahasan kali ini yaitu persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru. 

Persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru merupakan 

suatu proses bagaimana siswa memandang, menggambarkan, menilai 

dan menginterpretasikan informasi-informasi dan pengalaman-

pengalaman mengenai kompetensi pedagogik guru. Untuk membantu 

mengarahkan siswa dalam mengutarakan persepsi mereka mengenai 

kompetensi pedagogik guru, dalam hal ini peneliti mengacu pada 

PERMENAG RI No. 16 Tahun 2010 pasal 16 ayat (2) seperti yang 

sudah dideskripsikan sebelumnya sebagai indikator instrumen 

penelitiannya.  

 

4. Kepuasan Siswa  

a. Definisi Kepuasan Siswa  

Kepuasan berasal dari kata puas yang artinya senang hati 

(karena tercapai keinginannya).
16

 Dalam kamus lain “kepuasan” 

merupakan perihal yang bersifat puas; kesenangan; kelegaan dan 

sebagainya.
17

 

Kepuasan (Satisfaction) berasal dari bahasa latin “satis” 

yang berarti cukup baik, memadai, dan “facio” yang berarti 

melakukan atau membuat. Sehingga kepuasan (Satisfaction) dapat 

                                                           
16

 Yulius S, dkk, Kamus Baru Bahasa Indonesia, (Surabaya: Usaha Nasional, 1984), hal. 

192. 
17

 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988) hal. 705. 



17 

 

diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu 

memadai.
18

 

Kepuasan merupakan suatu perasaan yang sifatnya 

subyektif. Hasilnya akan berbeda tergantung kesan individu yang 

merasakan suatu produk baik berupa jasa maupun barang. Untuk 

itu tidak mudah untuk mendefenisikan arti kepuasan itu melalui 

satu referensi saja, melainkan melalui beberapa pandangan yang 

dikemukakan oleh para peneliti. 

Menurut Philip Kotler, Kepuasan adalah perasaan senang 

atau kacau seseorang yang muncul setelah membandingkan 

persepsi atau kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu produk dan 

harapannya. 
19

 

Menurut Richard F. Gerson dalam bukunya menjelaskan 

bahwa kepuasan pelanggan adalah persepsi pelanggan bahwa 

harapannya telah terpenuhi atau terlampaui. Adapun pengukuran 

kepuasan pelanggan tidak hanya untuk menentukan bagaimana 

pelanggan menikmati produk atau jasa yang mereka beli dan 

pelayanan yang mereka terima, tetapi juga harus mengidentifikasi 

apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pelanggan. Kepuasan 

diartikan sebagai rasa kenikmatan yang diperoleh karena adanya 

                                                           
18

 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi 

dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012) hlm. 230. 
19

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Alih bahasa Hendra Teguh Ronny A. Rusli dan 

Binyamin Molan, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 42. 
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kesesuaian antara apa yang diharapkan dengan apa yang 

diperoleh.
20

 

Mengacu pada definisi kepuasan yang telah dijelaskan di 

atas, dalam penelitian ini kepuasan yang dimaksud peneliti adalah 

kelegaan dan kesenangan yang dirasakan siswa selama mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jadi, dalam hal ini siswa 

berhak penuh atas kepuasan atau kesenangan yang mereka rasakan, 

karena melalui pembelajaran yang dilakukan mampu memenuhi 

kebutuhan mereka dalam memahami ilmu pengetahuan dan 

kenyamanan dalam belajar, serta mampu memberikan kesan yang 

mendalam untuk siswa, sehingga mereka selalu semangat dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan semua itu 

dapat dipengaruhi oleh bagaimana persepsi siswa terhadap 

kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Pendidikan Agama 

Islam. Apabila menurut siswa guru Pendidikan Agama Islam 

mampu memenuhi kebutuhan mereka selama proses pembelajaran, 

maka kepuasan atau kesenangan dalam belajar yang akan dirasakan 

oleh siswa tersebut. 

b. Pengukuran Kepuasan Siswa  

Pengkuran kepuasan siswa dilakukan untuk melihat 

seberapa besar tingkat kepuasan atau kesenangan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini 

                                                           
20

 Richard F. Gerson, Mengukur Kepuasan Pelanggan : Panduan Menciptakan Pelayanan 

Bermutu, terj: Hesti Widyaningrum (Jakarta, PPM: 2002) hal. 3-4. 
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mengacu pada bagaimana mengevaluasi kepuasan pelanggan 

terhadap produk, jasa atau pelayanan tertentu yang umumnya 

mengacu pada berbagai faktor atau dimensi. Pelanggan dalam hal 

ini yang dimaksud adalah siswa. Siswa sebagai pelanggan yang 

menerima pelayanan berupa pembelajaran dari seorang guru, 

memiliki hak untuk mendapatkan kebutuhan mereka dalam hal 

belajar. 

Adapun dimensi - dimensi dalam mengevaluasi kepuasan 

pelanggan sudah dirancang untuk mengukur kualitas pelayanan 

tertentu. Dalam buku karya Fandi Tjiptono yang berjudul 

Pemasaran Jasa Prinsip, penerapan, penelitian, dimensi-dimensi 

dalam mengevaluasi kepuasan pelanggan dirumuskan dalam model 

SERVQUAL (Service Quality). Model SERVQUAL ini diciptakan 

oleh Parasuraman, Zeithaml dan Berry. Adapun dimensi-dimensi 

dalam mengevaluasi kepuasan pelanggan yang dirumuskan dalam 

model SERVQUAL adalah sebagai berikut: 

1) Reliability (Reliabilitas), yaitu kemampuan memberikan 

layanan yang dijanjikan dengan segera, akurat dan 

memuaskan. 

2) Responsiveness (Daya Tanggap), yaitu keinginan dan 

respons para staf untuk membantu para pelanggan dan 

memberikan layanan dengan tanggap. 

3) Assurance (Jaminan), yaitu mencakup pengetahuan, 

kompetensi, kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang 

dimiliki para staf, bebas dari bahaya, risiko atau keragu-

raguan. 

4) Empathy (Empati), yaitu meliputi kemudahan dalam 

menjalin relasi, komunikasi dengan baik, perhatian pribadi 

dan pemahaman atas kebutuhan individual para pelanggan. 
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5) Tangibles (Bukti Fisik), yaitu meliputi fasilitas fisik, 

perlengkapan, penampilan staf dan sarana komunikasi.
21

  

 

Jika diterapkan dalam lingkup pendidikan seperti yang 

peneliti lakukan, maka rincian dimensinya yaitu: 

1) Reliability (Reliabilitas), yaitu kemampuan guru dalam 

menciptakan sebuah pembelajaran, yang sudah dirumuskan 

dalam kurikulum pendidikan, yang sudah dibentuk dalam 

wujud silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). 

2) Responsiveness (Daya Tanggap), yaitu ketanggapan atau 

respons guru untuk membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. Sehingga, guru memiliki daya tanggap yang 

kuat, ketika seorang siswa mengalami kesulitan-kesulitan 

maupun yang memerlukan dukungan semangat dalam 

belajar. Hal inilah yang menunjukkan terwujudnya 

kedekatan antara guru dengan siswa. 

3) Assurance (Jaminan), yaitu mencakup pengetahuan, 

kompetensi, kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang 

dimiliki guru, sehingga mampu meyakinkan siswa terhadap 

apa yang disampaikan guru. Sehingga, siswa tidak memiliki 

keraguan terhadap kemampuan guru dalam megajar. 

                                                           
21

 Fandy Tjiptono, Ph.D, Pemasaran Jasa Prinsip, penerapan, penelitian, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2014), hal. 282.  
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Misalnya, bisa dilihat dari bagaimana guru memberikan 

penjelasan dan bukti nyata dalam kehidupan. 

4) Empathy (Empati), yaitu meliputi kemudahan dalam 

menjalin relasi, komunikasi dengan baik, perhatian pribadi 

dan pemahaman atas kebutuhan individual para siswa. 

5) Tangibles (Bukti Fisik), yaitu meliputi fasilitas fisik, 

perlengkapan, penampilan guru dalam mengajar serta 

sarana komunikasi dalam pembelajaran. Seperti halnya, 

proyektor, media alat dan sumber belajar. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Persepsi dalam dunia pendidikan begitu penting, karena persepsi 

merupakan tanggapan berupa kesimpulan dari melihat, mendengar, kesan dan 

perasaan (siswa) yang akan memunculkan sikap kepada obyek yang dalam 

hal ini adalah guru dan materi yang disampaikan, alat dan metode yang 

digunakan serta situasi proses belajar itu sendiri.  

Dalam penelitian ini, persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik 

guru adalah suatu proses bagaimana siswa memandang, menggambarkan, 

menilai dan menginterpretasikan informasi-informasi dan pengalaman-

pengalaman mengenai kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam, 

yang kemudian menafsirkannya guna menciptakan keseluruhan gambaran 

yang berarti.  
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Penggambaran yang muncul dari persepsi setiap siswa merupakan titik 

ukur siswa dalam memahami kompetensi pedagogik yang dimiliki guru 

Pendidikan Agama Islam. Sehingga, mampu berpengaruh pada titik kepuasan 

atau kesenangan siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Asumsinya adalah apabila persepsi siswa bernilai positif maka 

kepuasan siswa dalam belajar akan tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila 

persepsi siswa bernilai negatif, maka kepuasan siswa dalam belajar akan 

rendah.  

Sehingga, dari kasus ini mampu menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru dengan kepuasan siswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam.  

 

H. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang artinya “di 

bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi secara etimologis 

hipotesis artinya kebenaran yang masih diragukan.
22

 

Sugiyono berpendapat bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

                                                           
22

  Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka setia), hal. 145. 
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telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 

dengan data.
23

 

Untuk menjadi kebenaran yang kuat hipotesis masih harus diuji 

menggunakan data-data yang dikumpulkan. Sebaliknya, apabila hipotesis 

tidak teruji melalui data-data yang dikumpulkan maka hipotesis tidak dapat 

diterima sebagai kebenaran. 
24

 Jadi kesimpulannya kebenaran hipotesis bisa 

diterima apabila sudah diuji menggunakan data-data yang dikumpulkan. 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:  

Ha: yaitu hipotesis alternatif yang menyatakan adanya korelasi positif antara 

kedua variabel yaitu persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru 

dengan kepuasan siswa dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta. 

Ho: yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya korelasi positif antara 

kedua variabel, yaitu tidak ada pengaruh antara persepsi siswa terhadap 

kompetensi pedagogik guru dengan kepuasan siswa dalam pembelajaran PAI 

kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

 

                                                           
23

  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 96. 
24

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar), hal. 145. 
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I. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan dengan 

sistematis dalam usaha untuk mengumpulkan data, mengembangkan dan 

menguji data yang didapat dengan menggunakan metode-metode yang 

ilmiah. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research). 

Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data 

yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di 

lapangan. 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi 

ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut 

Sugiyono
25

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang berupa angka 

tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu 

informasi ilmiah dibalik angka tersebut. Jadi penelitian kuantitatif 

survey merupakan tipe penelitian dengan menggunakan kuesioner atau 

angket sebagai sumber data utama. 
26

 Dalam hal ini penulis meneliti 

korelasi persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dengan 

kepuasan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta.  

                                                           
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..........., hal. 14. 
26

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis data sekunder, 

(Depok: PT. Rajagrafindo persada,2012), hal. 20. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Tempat penelitian menunjukkan lokasi penelitian di 

laksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 

Yogyakarta. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu bulan 

April - Juli 2016. 

3. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain, 

yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi 

lebih dulu. Variabel bebas ini biasanya disimbolkan dengan 

variabel “x”.
27

 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Sehingga, 

persepsi siswa disebut sebagai variabel yang mempengaruhi 

variabel lain, yaitu kepuasan siswa. Dari sebuah persepsi siswa 

terhadap kompetensi pedagogik guru maka akan berakibat pada 

kepuasan siswa dalam pembelajaran PAI. 

                                                           
27

Ibid., hal. 57. 
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b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini biasanya disimbolkan 

dengan variabel “y”.
28

 Adapun variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Jadi kepuasan siswa 

di sini dikatakan sebagai variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh persepsi siswa. Karena, dari pengaruh persepsi 

siswa terhadap kompetensi pedagogik guru maka akan timbul 

sebuah kepuasan siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI. 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
29

 Adapun populasi di dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII-4 – VIII-9 di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Dilihat 

dari segi kualitas dan karakteristik populasi, yaitu kumpulan 

siswa yang mengikuti pembelajaran PAI atau bisa dikatakan 

siswa yang beragama muslim. Dari 9 kelas yang ada, terdapat 6 

kelas yang diisi penuh siswa muslim, yaitu kelas VIII-4 hingga 

VIII-9. 

                                                           
28

Ibid., hal. 57. 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ................. hal. 80. 
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b. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.
30

 Dalam bukunya Bapak Imam 

Machali yang berjudul Statistik Manajemen Pendidikan, 

dijelaskan bahwa jika jumlah sampel untuk populasi yang kurang 

dari 10.000 maka teknik pengambilan sampelnya dapat 

menggunakan rumus Taro Yamane atau Slovin, yaitu n = N/ Nd
2
 

+1, dengan n = jumlah sampel, N= jumlah populasi dan d= 

presisi/ tingkat penyimpangan yang diinginkan.
31

 Melalui 

penghitungan tersebut
 

dapat dihasilkan jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 60 responden.  

Teknik Sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu 

teknik sampel Random Sampling yaitu pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut.
32

 

5. Metode dan Instrumen Pengumpulan data 

a. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode untuk 

mendapatkan data dan informasi yang akurat, yaitu: 

1) Metode Kuesioner (Angket) 

                                                           
30

 Ibid., hal. 81. 
31

 Imam Machali,  Statistik Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2016).hal. 233. 
32

 Ibid., hal. 82. 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.
33

 Adapun jenis angket yang penulis gunakan 

adalah angket tertutup. Angket tertutup (berstruktur) adalah 

angket yang disajikan sedemikian rupa sehingga responden 

diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang 

(x) atau (v).
34

Angket ini digunakan untuk memperoleh data 

variabel korelasi persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru dengan kepuasan siswa dalam pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta. 

2) Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematika gejala-gejala yang diselidiki. 
35

 Observasi 

digunakan untuk mengetahui keadaan serta kondisi 

lingkungan SMP Negeri 5 Yogyakarta dan kegiatan belajar 

mengajar PAI yang sedang berlangsung.  

 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode penelitian ................. hal. 199. 
34

 Riduwan, M.B.A. Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 26-27.  
35

  Chilid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1999), hal. 70. 
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3) Metode wawancara 

Wawancara yaitu sebuah proses memperoleh 

keterangan data dengan jalan mengajukan beberapa 

pertanyaan secara langsung untuk dijawab secara lisan 

juga.
36

 Adapun wawancara ini dilakukan kepada siswa guna 

membahas tentang pengetahuan mereka terhadap 

kompetensi guru, cara mengajar guru Pendidikan Agama 

Islam, cara pengelolaan materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam serta pendapat para siswa terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

4) Metode Dokumentasi 

Studi dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data 

dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang 

dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat 

baik di lokasi penelitian maupun di instansi lain yang ada 

pengaruhnya dengan lokasi penelitian.
37

 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data menggunakan metode angket. 

Penulis menyusun kisi-kisi penyusunan instrumen pengumpulan 

data untuk memperkuat langkah kerja serta memudahkan penulis 

untuk menyusun butir-butir angket. Adapun kisi-kisi angket 

tersebut sebagaimana dijelaskan berikut: 

                                                           
36

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 158.  
37

  Riduwan, Metode dan Teknik Meyusun Proposal Penelitian (Untuk Mahasiswa S-1, S-2, 

S-3), (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 72. 
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1) Angket variabel persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 

Angket ini digunakan untuk menggambarkan 

bagaimana persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik 

guru Pendidikan Agama Islam. Angket yang disusun 

berdasarkan skala likert dengan empat alternatif jawaban, 

yaitu sebagaimana tabel I berikut:  

Tabel I 

Skala Likert Persepsi Siswa  

terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam 

 

Jawaban Positif  

(Favorable) 

Negatif  

(Unfavorable) 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Kurang Sesuai 2 3 

Tidak Sesuai 1 4 

 

Pernyataan favorable adalah pernyataan yang 

mendukung atau memihak objek penelitian, sedangkan 

pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang tidak 

mendukung atau tidak memihak. Tujuan pembuatan item 

favorable dan unfavorable untuk menghindari bias berupa 

stereotip respon yaitu memihak pada satu jawaban secara 

terus menerus. Selain itu ada kecenderungan responden 
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memberi tanggapan secara mekanis yaitu cenderung selalu 

setuju atau selalu tidak setuju. 
38

  

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian ini dapat dilihat 

melalui tabel  2 berikut: 

Tabel II 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

Persepi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam 
 

No

. 

Sub Variabel Indikator Jumlah 

Item 

1. Pemahaman 

karakteristik 

peserta didik 

dari aspek 

fisik, moral, 

sosial, kultural, 

emosional, dan 

intelektual. 

a. Guru mampu 

memahami karakter 

fisik peserta didik.  

b. Guru mampu 

memahami karakter 

moral peserta didik 

dalam 

kesehariannya.  

c. Guru mampu 

memahami 

kemampuan sosial  

peserta didik dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

d. Guru mampu 

memahami kultural / 

budaya hidup sehari-

hari peserta didik.  

e. Guru mampu 

memahami karakter 

emosional peserta 

didik. 

f. Guru mampu 

memahami 

kemampuan 

intelektual peserta 

didik. 

 

 

 

6 

                                                           
38

 http://googleweblight.com/?lite_url=http://tu.laporanpenelitian.com,2014/11/25.html/. 

Diakses pada hari Jum’at, 26 Agustus 2016 pukul 11.00. 
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2.  Penguasaan 

teori dan 

prinsip belajar 

pendidikan 

agama. 

a. Guru menguasai 

teori belajar dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Guru menguasai 

prinsip belajar 

dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam.  

c. Guru mampu 

mengarahkan siswa 

dalam proses 

belajar Pendidikan 

Agama Islam. 

 

3 

3. Pengemba- 

ngan 

kurikulum 

pendidikan 

agama. 

a. Guru mampu 

merumuskan tujuan 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Guru mampu 

menguasai materi 

dalam setiap 

pembelajaran. 

c. Guru mampu 

menerapkan metode 

dan strategi yang 

sesuai dalam setiap 

pembelajaran. 

d. Guru mampu 

menciptakan 

pembelajaran yang 

menyenangkan dan 

mengesankan 

siswa.  

4 

4. Penyelengga- 

raan kegiatan 

pengemba- 

ngan 

pendidikan 

agama. 

a. Guru mampu 

menyelenggarakan 

kegiatan 

pengembangan 

agama pendidikan 

agama islam di 

dalam maupun di 

luar jam peajaran. 

b. Guru mampu 

mengarahkan siswa 

2 
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untuk belajar agi di 

rumah guna 

mengembangkan 

diri di bidang 

pendidikan agama 

islam. 

5. Pemanfaatan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

untuk 

kepentingan 

penyelengga- 

raan dan 

pengemba- 

ngan 

pendidikan 

agama. 

a. Guru mampu 

menguasai ilmu 

teknologi dan 

komunikasi yang 

biasa diterapkan 

dalam pembelajaran. 

b. Guru mampu 

memanfaatkan 

internet dalam 

membantu proses 

pembelajaran 

 

2 

6. Pengemba- 

ngan potensi 

peserta didik 

untuk 

mengaktuali-

sasikan 

berbagai 

potensi yang 

dimiliki dalam 

bidang 

pendidikan 

agama. 

a. Guru mampu 

mengarahkan siswa 

untuk 

mengembangkan 

bakat dan minat 

siswa di bidang 

keagamaan. 

b. Guru mampu 

membantu siswa 

mengembangkan 

potensi anda di 

bidang keagamaan.  

2 

7. Komunikasi 

secara efektif, 

empatik, dan 

santun dengan 

peserta didik. 

a. Guru mampu 

berkomunikasi 

secara santun 

dengan siswa ketika 

di dalam 

pembelajaran 

maupun di luar jam 

pembelajaran. 
b. Guru selalu 

perhatian dan 

mendekatkan diri 

dengan siswa 

sebagai jalannya 

komunikasi. 
c. Guru selalu efektif 

dalam 

3 
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berkomunikasi 

dengan siswa di 

dalam pembelajaran 

maupun di luar jam 

pembelajaran. 

8. Penyelengga-

raan penilaian 

dan evaluasi 

proses dan 

hasil belajar 

pendidikan 

agama. 

a. Guru mampu 

menyelenggarakan 

kegiatan penilaian 

dan evaluasi proses 

dan hasil belajar di 

setiap pembelajaran. 

 

b. Guru mampu 

memberikan 

penilaian yang 

sesuai dengan proses 

dan hasil belajar 

selama mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

2 

9. Pemanfaatan 

hasil penilaian 

dan evaluasi 

untuk 

kepentingan 

pembelajaran 

pendidikan 

agama. 

a. Guru mampu 

menginterpretasikan 

hasil penilaian dan 

evaluasi untuk 

introspeksi belajar 

siswa. 

b. Guru mampu 

mengajak siswa 

untuk selalu 

semangat dan giat 

belajar agar prestasi 

siswa di bidang 

keagamaan terus 

meningkat  

c. Guru mampu 

mengadakan 

kegiatan remidial 

bagi siswa yang 

nilainya di bawah 

KKM 

3 

10. Tindakan 

reflektif untuk 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

pendidikan 

a. Guru mampu 

menunjukkan nilai 

dan hikmah darib 

setiap pembelajaran. 

b. Guru mampu 

mengarahkan siswa 

3 
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agama.  untuk mengambil 

hikmah atau  nilai 

dari setiap 

pembelajaran. 

c. Guru mampu 

mengadakan 

kegiatan refleksi 

dari setiap 

pembelajaran. 

 

Jumlah Item Keseluruhan 30 

 

2) Angket variabel kepuasan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Angket ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

tinggi tingkat kepuasan siswa terhadap pengajaran guru 

PAI. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian ini disusun 

dengan menggunakan skala likert dengan empat alternatif 

jawaban, yaitu sebagaimana tabel 3 berikut:  

Tabel III 

Skala Likert Kepuasan Siswa  

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Jawaban Positif  

(Favorable) 

Negatif  

(Unfavorable) 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Kurang Sesuai 2 3 

Tidak Sesuai 1 4 

 

Pernyataan favorable adalah pernyataan yang 

mendukung atau memihak objek penelitian, sedangkan 

pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang tidak 

mendukung atau tidak memihak. Tujuan pembuatan item 
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favorable dan unfavorable untuk menghindari bias berupa 

stereotip respon yaitu memihak pada satu jawaban secara 

terus menerus. Selain itu ada kecenderungan responden 

memberi tanggapan secara mekanis yaitu cenderung selalu 

setuju atau selalu tidak setuju.
39

 

Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 

sebagaimana dijelaskan pada tabel 4 berikut: 

Tabel IV 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tingkat Kepuasan Siswa 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

No. Sub Variabel Indikator Jumlah 

Item 

1. Reliability 
  

a. Mampu 

melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran yang 

sudah direncanakan 

 

b. Mampu menerapkan 

metode dan strategi 

yang tepat 

c. Mampu mebuat alur 

pembelajaran dengan 

jelas. 

d. Mampu menciptakan 

suasana pembelajaran 

yang menyenangkan 

dan menumbuhkan 

semangat siswa dalam 

belajar. 

 

 

 

4 

2

.

  

Responsiveness a. Mampu menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan siswa 

dengan baik dan lugas 

 

 

 

6 

                                                           
39

  Ibid. 
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b. Mampu membantu 

kesulitan siswa dalam 

belajar 

c. Mampu melasanakan 

evaluasi pembelajaran 

3

.  

Assurance a. Mampu 

menyampaikan materi 

dengan jelas (tidak 

menimbulkan keragu-

raguan) 

b. berkompeten dalam 

bidangnya 

 

 

4 

4. Empathy a. Mampu menjalin 

relasi baik dengan 

siswa 

b. Memahami apa yang 

dibutuhkan siswa 

c. Memahami 

perkembangan belajar 

siswa  

 

 

7 

5

. 

Tangibles a. Mampu menyajikan 

pembelajaran dengan 

media yang memadai 

b. Berpenampilan 

menarik  

c. Menyertakan segala 

kelengkapan yang 

dibutuhkan dalam 

setiap pembelajaran. 

 

 

4 

Jumlah Item Keseluruhan 25 

 

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan data 

a. Uji Validitas Instrumen 

Dalam uji validitas instrumen penelitian ini dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment. Teknik korelasi 

product moment merupakan salah satu teknik untuk mencari 

tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dengan cara 

memperkalikan momen - momen (hal-hal penting) kedua variabel 
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tersebut. Teknik ini dapat diterapkan jika beberapa persyaratan 

berikut ini terpenuhi, yaitu: 

1) Data variabel yang dikorelasikan berjenis data kontinu atau 

berupa interval, 

2) Sampel yang ditelitinya memenuhi syarat homogenetisnya, 

3) Bentuk hubungannya merupakan regresi yang linier.
40

 

Berdasarkan persyaratan di atas, untuk menghitung korelasi 

linier antara dua variabel ditempuh langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Merumuskan hipotesis, 

2) Menentukan persamaan regresi kedua variabel, 

3) Menguji linieritas regresinya, 

4) Jika regresi linier, dilanjutkan dengan menghitung nilai 

koefisien korelasi (r) product moment, 

5) Menguji hipotesis berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) 

untuk sampel, sedangkan untuk populasi adalah ρ (rho) 

Syarat lain untuk populasi: 

1. Jika ρ = 0 artinya tidak berkorelasi linier 

2. Jika ρ ≠ 0 artinya dilanjutkan menghitung interval.  

6) Jika pada langkah 3 diketahui regresinya tidak linier, 

pengujian korelasi dilakukan dengan statistik 

nonparametrik. 

                                                           
40

 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal. 141.  
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Langkah-langkah di atas menjadi baku dalam menganalisis 

korelasi linier antarinterval, hanya rumus r-nya saja yang 

disesuaikan dengan kondisi data yang ada. 
41

 

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 

dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata lain, 

validitas berkaitan dengan “ketepatan” alat ukur.
42

 

Peneliti menggunakan analisis butir dalam menguji validitas 

pada penelitian ini. Analisis butir menggunakan rumus product 

moment. 

Rumus: 

    
               

√                          
 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara X dan Y 

  = Jumlah responden 

     = Jumlah perkalian skor total 

     = Jumlah skor item X 

     = Jumlah skor item Y 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dalam penelitian mempunyai makna penting 

karena menunjukkan ketepatan dan kemantapan suatu penelitian. 

                                                           
41

Ibid, hal. 141-142.  
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Reliabilitas mencerminkan ketepatan instrumen penelitian yang 

digunakan dalam mengukur dan menggali informasi yang 

diperlukan.
43

 Ketepatan pengukuran variabel adalah kunci 

keberhasilan suatu penelitian. Dalam penelitian ini, untuk menguji 

reliabilitas instrumen penelitian, peneliti menggunakan rumus 

Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS. 

Rumus: 

    [
 

   
] [  

    

    
] 

Keterangan: 

    =  Reliabilitas instrumen 

n =  Banyaknya butir pertanyaan atau banyakya soal 

     =  Jumlah varian butir 

     =  Jumlah varian total 

Menurut Suharsimi Arikunto, untuk menginterpretasikan koefisien 

alpha (   ) digunakan kategori yaitu:
44

 

Tabel V 

Interpretasi Koefisien Alpha 

 

No Koefisien 
Interpretasi 

1. Antara 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2. Antara 0,600 – 0,799 Tinggi 

3. Antara 0,400 – 0,500 Cukup Tinggi 

                                                           
43

 Prasetyo Irawan, Metode Penelitian, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

Universitas Terbuka), 2009, hal. 6.41. 
44

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1993), hal. 245. 
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4. Antara 0,200 – 0,399 Rendah 

5. Antara 0,000 – 0,199 Cukup Rendah 

 

7. Analisis Data 

 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Adapun kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
45

 

Di dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data  

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.
46

 Dalam hal ini statistik deskriptif ini dilakukan dengan 

mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui studi korelasi, yaitu 

antara persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dengan 

kepuasan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta.  

                                                           
45

Ibid hal. 147 
46

Ibid., hal. 147. 
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Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, 

pemodelan dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan 

memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, 

kesimpulan dan mendukung pembuatan keputusan.
47

 Data mentah yang 

telah diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti, tidak akan ada gunanya 

jika tidak dianalisis. Dengan analisis data, data tersebut dapat diubah 

sehingga dapat menjadi bahasan yang bermakna dan mempunyai 

manfaat. Beberapa tahapan dalam pengolahan data pada penelitian ini 

adalah: 

a. Editing data  

Kerja memperbaiki kualitas data serta menghilangkan 

keraguan dinamakan mengedit data. Editing data adalah 

memeriksa kembali, meneliti, dan memperbaiki jika terdapat data 

yang masih salah atau mempunyai kekurangan. Mengedit juga 

melihat apakah data konsisten atau tidak.
48

  

b. Koding data 

Koding data adalah usaha untuk mengklasifikasikan 

jawaban responden sesuai dengan jenis, sifat, dan macamnya. 

Data yang terkumpul dapat berupa angka, kalimat pendek, atau 

kalimat panjang ataupun pernyataan “ya” dan “tidak”. Koding 

                                                           
47

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),hal. 253. 
48

  Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hal. 346. 
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data bertujuan untuk mempermudah analisis. Mengkode data 

adalah meletakkan angka pada tiap jawaban.
49

 

c. Tabulasi 

Membuat tabulasi merupakan kerja memproses data, yaitu 

memasukkan data ke dalam bentuk tabel, mengatur angka dalam 

berbagai kategori sehingga data dapat terbaca dan mudah 

dipahami. 

d. Analisis Data 

Analisis data adalah mengubah jenis data sesuai dengan 

teknik analisis data yang digunakan, mengelompokkan, membuat 

urutan, serta menyingkat data sehingga mudah dibaca. Dalam 

melakukan pengujian pada penelitian yang bersifat hubungan atau 

prediksi terlebih dahulu dilakukan pengujian regresi linier pada 

perpaduan antara variabel X dan variabel Y. Sebelum 

menganalisis data yang telah terkumpul, data harus diuji terlebih 

dahulu menggunakan uji linieritas dan uji normalitas. 

1) Uji Linieritas 

Uji linier digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

berbentuk linier atau tidak, jika f hitung < f table atau 

signifikan (p) > 0.05 berarti terdapat hubungan linier. Jika f 

                                                           
49

Ibid, hal. 348. 
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hitung lebih besar atau sama dengan f table berarti terdapat  

hubungan non linier.  

Rumus yang digunakan untuk uji F, yaitu:
50

 

     = 
         

       
 

Keterangan:  

      Nilai f garis regresi 

        Koefisien korelasi antara kreterium dan predictor 

        Cacah Kasus 

        Cacah Predictor 

 

2) Uji Normalitas  

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah data dari variabel itu berdistribusi normal atau tidak. 

Data yang dinyatakan normal apabila harga chi kuadrat 

hitung lebih kecil atau sama dengan chi kuadrat tabel 

(        ), dan bila lebih besar     dinyatakan tidak 

normal. Uji normalitas ini menggunakan rumus Chi Kuadrat 

yaitu sebagai berikut:
51

 

    ∑
        

  
 

 

                                                           
50

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit UGM, 1989),hal. 

23 
51

 Sugiyono, Statistik Untuk Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 107.  



45 

 

Keterangan: 

   = Chi Kuadrat 

Fo = Frekuensi Obeservasi 

Fh = Frekuensi Harapan 

Hasil perhitungan chi kuadrat di konsultasikan dengan 

tabel Chi Kuadrat dan apabila hasil perhitungan lebih besar 

dari r tabel maka data sample dinyatakan normal.  

Setelah data yang terkumpul telah diuji linieritas dan 

normalitas, data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik 

korelasi dan pengujian hipotesis sehingga ditemukan ada tidaknya 

korelasi antara persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik 

guru dengan kepuasan siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

a) Korelasi 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 

dua variabel. Untuk menganalisis data yang telah terkumpul 

digunakan rumus korelasi product moment. 

b) Uji Hipotesis 

Untuk menguji ada tidaknya hubungan positif 

signifikan antara persepsi siswa terhadap kompetensi 

pedagogik Guru  (Variabel X) dengan kepuasan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Variabel Y) 
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menggunakan rumus korelasi Product Moment.
52

 Adapun 

rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

    
               

√                          
 

Keterangan: 

         =  Koefisien korelasi antara Variabel  X (Persepsi 

siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dan 

Variabel Y ( Kepuasan Siswa dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

           =   Jumlah responden 

          =  Jumlah perkalian skor total 

      = Jumlah skor item X (Persepsi siswa terhadap  

kompetensi pedagogik guru) 

      = Jumlah skor item Y (Kepuasan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara 

atas pertanyaan penelitian.
53

 Cara untuk menguji hipotesis 

adalah dengan membandingkan besarnya “r” yang diperoleh 

dalam proses perhitungan atau “r” observasi dengan besarnya 

“r” yang tercantum dalam tabel nilai “r” product moment 

                                                           
52

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal. 206.  
53

 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 76. 
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dengan sebelumnya mencari derajat bebas (db) atau degress 

of freedom (df) yang dapat diperoleh dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

df = degress of fredom 

N = number of cases 

nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan 

Setelah db atau df diperoleh, dapat dicari besarnya “r” 

yang tercantum dalam tabel nilai r product moment, baik 

dalam taraf signifikansi 5% maupun 1%. Jika rhitung sama 

dengan atau lebih besar dari “rtabel” maka hipotesis Ha 

diterima atau terbukti kebenarannya. Dengan demikian, hal 

ini menunjukkan bahwa antara variabel x dan variabel y 

terdapat korelasi positif yang signifikan. Sebaliknya, jika 

rhitung lebih kecil dari “rtabel” maka hipotesis nihil Ho diterima. 

Hal ini menujukkan bahwa antara variabel x dan variabel y 

tidak terdapat korelasi yang positif atau signifikan. Untuk 

mencari  rhitung  menggunakan rumus:
54

 

 

 

                                                           
54

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., hal. 257. 

df = N - nr 

        
 √   

√    
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Keterangan: 

         =  Nilai t 

r  =  Koefisien korelasi 

n  =  Banyaknya sampel 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara umum terkait susunan skripsi ini, 

maka penulis perlu mengemukakan sistematika pembahasan yang secara garis 

besar terdiri dari empat bab sebagai berikut: 

Bab I terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi tentang profil sekolah yang meliputi letak geografis 

sekolah, sejarah berdiri dan perkembangan sekolah, visi, misi dan motto 

sekolah, struktur organisasi sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan, 

peserta didik dan sarana prasarana sekolah yang akan menjadi objek 

penelitian ini yaitu SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Bab III berisi tentang hasil analisis penelitian korelasi antara persepsi 

siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dengan kepuasan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 
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Yogyakarta yang disajikan dalam bentuk analisis data yang bersumber dari 

angket, observasi, wawancara dan dokumentasi penelitian lapangan. 

Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari olah data dan 

analisis data dari bab III, selain itu pada bab ini juga berisi saran-saran yang 

membangun dan masukan-masukan untuk SMP Negeri 5 Yogyakarta guna 

meningkatkan kualitas guru dalam proses pelayanan terhadap siswanya, 

khususnya guru Pendidikan Agama Islam.  

Bagian akhir berisi tentang kelengkapan penelitian yang berupa daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Korelasi Persepsi Siswa 

Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Dengan Kepuasan Siswa Dalam 

Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru PAI Kelas VIII di 

SMP Negeri 5 Yogyakarta berada pada kriteria cukup baik, karena 

sebanyak 36,7 % terdapat pada interval 84-93 dengan frekuensi absolut 

sebanyak 22 siswa. Sehingga berdasarkan kriteria skor, persepsi siswa 

terhadap kompetensi pedagogik guru PAI dalam kategori cukup baik.   

2. Kepuasan siswa dalam pembelajaran PAI Kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta berada pada kriteria cukup tinggi, karena sebanyak 40 % 

terdapat pada interval 68-76 dengan frekuensi absolut sebanyak 24 

siswa. Sehingga berdasarkan kriteria skor, kepuasan siswa dalam 

pembelajaran PAI dalam kategori cukup tinggi.   

3. Adanya korelasi positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 

kompetensi pedagogik guru dengan kepuasan siswa dalam 

pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Hal ini 

dibuktikan dengan angka koefisien korelsi sebesar 0,851. Sehingga 

dapat diketahui bahwa semakin baik persepsi siswa terhadap 
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kompetensi pedagogik guru PAI, maka semakin tinggi tingkat kepuasan 

siswa dalam pembelajaran PAI. 

 

B. Saran–saran 

1. Guru 

a. Alangkah lebih baiknya guru terus meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi pedagogik yang telah dimiliki, 

supaya tercipta lingkungan pembelajaran yang efektif, menarik 

dan menyenangkan, sehingga terbangun persepsi yang positif 

pada diri siswa terhadap guru. 

b.  Hendaknya guru mengembangkan kreatifitas dalam menciptakan 

pembelajaran, yang mampu meningkatkan kepuasan atau 

kesenangan siswa selama mengikuti rangkaian kegiatan belajar 

mengajar, sehingga siswa merasakan kesan yang mendalam dan 

selalu semangat dalam belajar. 

c. Meningkatkan komunikasi antar guru untuk selalu menjalankan 

standar kompetensi guru seperti yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah.  

2. Sekolah 

a. Penambahan, pengembangan dan pemanfaatan fasilitas, sarana dan 

prasarana yang sudah ada, sehingga aktifitas belajar mengajar lebih 

efektif, menarik dan menyenangkan bagi siswa.  
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b. Selalu memberikan dorongan semangat kepada siswa-siswi baik di 

kelas maupun di luar kelas. 

c. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah untuk mengoptimalkan kompetensi 

guru. 

  

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur penulis haturkan kehadirat 

Allah SWT, sebagai sumber nikmat dan semangat penulis untuk bisa 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan kelebihan dan kekurangannya. 

Penulis menyadari bahwasannya skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga masih memerlukan kritikan dan saran. Semua ini 

semata-mata karena keterbatasan penulis. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu penyusunan skripsi ini.  Semoga skripsi yang telah penulis susun 

memberikan manfaat bagi pembaca dan khususnya bagi penulis. Teriring 

do’a semoga karya ini memberikan sumbangsih untuk meningkatkan kualitas 

Pendidikan Agama Islam. Amiin. 
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Lampiran I : Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN I 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari, Tanggal   : Rabu, 23 Maret 2016 

Lokasi    : Ruang TU dan Ruang Guru 

Pukul    : 09.30 

Sumber Data   : Kepala TU dan Bapak Heru (Guru PAI Kelas VIII 

SMP N       5 Yogyakarta) 

Deskripsi: 

Observasi kali ini merupakan observasi pertama kali ke SMP Negeri 5 

Yogyakarta, untuk itu pertama kali yang saya tuju adalah ruang TU. Di sana saya 

terlebih dahulu memohon izin untuk bisa melaksanakan pra penelitian di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta dengan menyerahkan surat izin pra penelitian dari fakultas. 

Dan Alhamdulillah surat izin diterima dan saya dipersilahkan untuk langsung 

bertemu dengan Guru PAI Kelas VIII Bapak Heru.  

Pertama bertemu dengan Bapak Heru, pertama kali yang saya lakukan 

pastinya memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta tujuan saya. Dan 

Alhamdulillah Bapak Heru menerima dan sedia membantu dengan senang hati. 

Pertemuan pertama kali ini, saya mendapatkan wawasan atau gambaran SMP 

Negeri 5 Yogyakarta dari beliau, dari sejarah berdirinya SMP Negeri 5 

Yogyakarta, keadaan guru, keadaan siswa dan bahkan prestasi-prestasi yang 

diperoleh siswa-siswi SMP Negeri 5 Yogyakarta. 
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Adapun rinciannya sebagai berikut: 

- SMP Negeri 5 Yogyakarta ini merupakan bekas asrama MILITER 

ACADEMY (cikal bakal AKABRI) yang sebelumnya sebagai asrama 

tentara Dai Nippon di Jalan Djuwadi 4 Yogyakarta. Dan awal mula 

berdirinya sekolah dimulai dari SMPP (Sekolah Menengah Pertama Khusus 

Putri). Waktu itu dikarenakan mengalami kelulitan mendapatkan lokasi 

maka tempat kegiatan terpaksa berpindah-pindah beberapa kali. Dan pada 

akhirnya menetap di Jalan Wardani Nomor 1 Yogyakarta, Kelurahan 

Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Posisinya strategis 

dan bisa dijangkau dengan berbagai kendaraan. Dan kondisi sekolah begitu 

sejuk dikarenakan banyak pepohonan. 

- SMP Negeri 5 Yogyakarta merupakan sekolah rujukan (favorit), dimana 

manjemen sekolah, kegiatan sekolah serta prestasi yang disandang SMP 

Negeri 5 Yogyakarta begitu banyak dan menunjang siswa-siswi untuk 

semangat belajar dan berprestasi. Dan beberapa tahun terakhir dibuktikan 

dengan hasil NUN terbaik. 

Interpretasi: 

Lokasi SMP Negeri 5 Yogyakarta begitu strategis dan mudah untuk 

dijangkau. Meskipun di dekat keramaian kota namun sangat mendukung untuk 

kegiatan belajar mengajar. Prestasi yang tidak diragukan lagi, begitu banyak 

penghargaan yang diperoleh. Sehingga, tidak salah apabila disebut sebagai 

sekolah rujukan (favorit). 
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CATATAN LAPANGAN II 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jum’at, 25 Maret 2016 

Lokasi    : Ruang Guru 

Pukul    : 09.30 

Sumber Data   : Bapak Heru ( Guru PAI Kelas VIII) 

 

Deskripsi: 

Observasi kedua, saya bertemu dengan Bapak Heru, guru PAI Kelas VIII 

SMP Negeri 5 Yogyakarta. Dengan beliau saya membicarakan pelaksanaan 

pembelajaran PAI di kelas VIII. Pembelajaran PAI dilakukan dengan cukup baik 

dan berjalan dengan sesuai rencana pembelajaran. Bapak Heru selalu berusaha 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menarik perhatian siswa. Dan hal 

tersebut saya tanyakan, mengapa seperti itu pak? Dan beliau menjelaskan bahwa 

seorang guru harus memperhatikan bagaimana ia harus mengajar dan 

memperlakukan siswa dengan baik dan benar. Dan perlu diketahui bahwa guru 

harus memiliki 4 kompetensi, yaitu pedagogik, sosial, kepribadian dan 

profesional. Dan untuk guru PAI ada tambahan yaitu kompetensi leadership 

(kepemimpinan). Semua ini harus diperhatikan dengan sangat seksama. Karena 

ini merupakan bekal atau bahan dasar seorang guru. Dan dari sini beliau berpesan, 

kalau saya ingin menjadi guru yang berkualitas mak harus mampu menjalankan 5 

kompetensi tersebut dan semua itu perlu dipersiapkan mulai sekarang.  
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Interpretasi: 

Dalam pembelajaran Bapak Heru selalu berusaha menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dan menarik perhatian siswa. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya seorang guru yang berkualitas dan kompeten, yaitu dengan 

menjalankan kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
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CATATAN LAPANGAN III 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Maret 2016 

Lokasi    : Ruang Guru 

Pukul    : 09.00 

Sumber Data   : Bapak Heru (Guru PAI Kelas VIII) 

 

Deskripsi: 

Melanjutkan yang sebelumnya, saya dan Bapak Heru kali ini membahas 

mengenai persepsi siswa dan kepuasan siswa. Dari pengalaman mengajar, beliau 

merasa bahwa persepsi siswa terhadap seluruh aspek kegiatan pembelajaran itu 

mampu menjadi pengantar mereka dalam menerima dan memahami pelajaran 

yang disampaikan guru di kelas. Ketika persepsi siswa baik terhadap gurunya 

maka mereka akan merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 

Mengenai kepuasan, beliau menyampaikan bahwa kepuasan siswa itu 

sifatnya relatif. Tingkat kepuasan masing-masing siswa berbeda-beda. Karena 

disebabkan oleh berbagai hal. Dari guru bisa, dari siswa juga bisa, dari lingkungan 

dan lain sebagainya. Namun, seorang guru juga tetap memberikan pelayanan 

pendidikan (yaitu pembelajaran) dengan baik. Agar siswa selalu memiliki 

semangat dalam belajar. Tapi bukan berarti guru itu pemuas. Dalam artian, 

penggunaan kata-kata yang mengandung arti banyak hal, harus dijelaskan. Pesan 

beliau.  
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Interpretasi: 

Bapak Heru memahami bahwa persepsi siswa tentang seluruh aspek 

kegiatan pembelajaran itu penting, karena mampu menjadi pengantar mereka 

dalam menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan guru di kelas. Dan 

pelayanan pendidikan melalui pembelajaran itu juga berusaha dilakukan dengan 

baik, agar siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN IV 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Pembelajaran 

Hari, Tanggal   : Rabu, 6 April 2016 

Lokasi    : Kelas VIII-7 

Pukul    : 08.30 

Sumber Data   : Siswa   

 

Deskripsi: 

Hari ini, saya melakukan observasi pembelajaran PAI di kelas VIII-7. Dan 

pada hari ini sedang membahas hukum tajwid. Dari pengamatan saya, 

pembelajaran berjalan dengan cukup kondusif. Bapak Heru tidak berbicara sendiri 

sebagai sumber suara, namun siswa/i aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

Sehingga terjadi interaksi yang baik dan komunikatif antara guru dengan siswa. 

Sehingga membantu proses berjalannya pembelajaran.  

Dan di akhir pembelajaran Bapak Heru, memberikan tugas untuk dikerjakan 

secara berkelompok dan dipresentasikan minggu depan. Dengan model 

presentasinya dibagi ada yang bertugas sebagai moderator, presenter, dan lain 

sebagainya. Dan Bapak Heru meminta siswa untuk mengumpulkan lembaran 

kertas. Dan itu ternyata lembar evalusi kegiatan pembelajaran pertemuan 

sebelumnya. Yang isinya terdiri dari pemahaman siswa terhadap materi, kesan 

siswa selama mengikuti pembelajaran dan kritik serta saran siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Lembaran ini tidak dicantumkan nama siswa. 



108 
 

Dan setelah itu Bapak Heru membagikan lembaran kertas. Dan itu ternyata 

lembar evaluasi pembelajaran yang sama dengan lembaran yang siswa kumpulkan 

tadi.  

Interpretasi: 

Untuk menjaga komunikasi baik dan demi lancarnya pembelajaran dengan 

siswa, Bapak Heru menyusun lembar evaluasi pembelajaran kepada siswa. Agar 

beliau bisa memantau dan mengetahui apa yang dirasakan siswa selama mengikuti 

pembelajaran dan kemampuan siswa dalam memahami apa yang beliau ajarkan. 
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CATATAN LAPANGAN V 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Jum’at, 6 April 2016 

Lokasi    : Ruang Guru 

Pukul    : 09.30 

Sumber Data   : Siswa Kelas VIII-7  

 

Deskripsi: 

Setelah melaksanakan observasi pembelajaran, saya menemui beberapa 

siswa kelas VIII-7 yang sedang bergerombol di kelas dan ikut bergabung. Mereka 

mempersilahkan dengan senang hati. Dan saya mulai membuka percakapan 

dengan sedikit bertanya menganai pembelajaran PAI. Beberapa siswa mengatakan 

senang mengikuti pembelajaran PAI, karena dari penyampaian dan rangkaian 

kegiatan pembelajarannya menarik. Dan ada juga yang mengatakan kurang begitu 

suka dengan pembelajaran PAI, karena membuat bosan mereka.  

Dari percakapan awal itu, saya melanjutkan bertanya mengenai persepsi. 

Mereka memahami apa itu persepsi. Kemudian saya bertanya lagi apa yang 

disampaikan siswa-siswa sebelumnya, apakah itu termasuk persepsi? Dan mereka 

menjawab iya, benar. Lalu, saya bertanya kepada mereka tentang persepsi mereka 

terhadap Bapak Heru. Satu per satu menjawab. Sebagian besar dari gerombolan 

siswa tersebut, mengatakan Bapak Heru itu baik, perhatian dengan siswa, selalu 

menjalin komunikasi dengan siswa dan seperti orang tua sendiri. Dalam 
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menyampaikan materi juga cukup baik, mudah dipahami dan tidak pernah 

memarahi siswa yang nakal.  

Kemudian saya bertanya lagi tentang pemahaman mereka mengenai arti 

kepuasan. Dan mereka memahaminya. Lalu, saya bertanya lagi, menurut mereka 

persepsi yang mereka gambarkan tadi, apakah berpengaruh pada rasa puas mereka 

dalam mengikuti pembelajaran PAI. Dan beberapa siswa diantaranya menjawab 

iya, karena kalau berpandangan baik terhadap guru, maka akan merasa nyaman 

dan betah mengikuti pembelajaran. Namun, berbeda dengan beberapa siswa 

lainnya, mereka berpandangan baik kepada guru, tetapi kurang merasa nyaman 

dan betah ketika belajar dengan guru tersebut.  

Interpretasi: 

Secara ideal, apabila persepsi siswa terhadap guru itu baik, maka akan 

berpengaruh baik pada tingkat kepuasan mereka dalam pembelajaran yang 

diciptakan guru tersebut. Namun, dengan pernyataan beberapa siswa di atas, 

justru membuat saya penasaran dan perlu dilakukan penelitian.  
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CATATAN LAPANGAN VI 

 

Metode Pengumpulan Data : Angket  

Hari, Tanggal   : Rabu, 22 Juni 2016 

Lokasi    : Kelas VIII-4 – VIII-9 

Pukul    : 08.30 

Sumber Data   : Siswa Kelas VIII-4 – VIII-9  

 

Deskripsi Data: 

Hari ini, saya melakukan uji validitas angket yang akan saya gunakan 

sebagai alat penelitian. Dan pelaksanaan uji validitas berlangsung selama 1 jam. 

Uji validitas dilakukan pada 80 responden (siswa).  

Interpretasi: 

Alhamdulillah, pelaksanaan uji validitas berlagsung lancar dan mendapat 

perhatian baik dari siswa.  
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CATATAN LAPANGAN VII 

 

Metode Pengumpulan Data : Angket  

Hari, Tanggal   : Jum’at, 24 Juni 2016 

Lokasi    : Kelas VIII-4 – VIII-9 

Pukul    : 08.30 

Sumber Data   : Siswa Kelas VIII-4 – VIII-9 

 

Deskripsi: 

Setelah melakukan uji validitas beberapa hari lalu, telah sudah diketahui 

mana item angket yang valid dan tidak valid. Dan item yang valid dijadikan alat 

peneliatian untuk mencari korelasi persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik 

guru dengan kepuasan siswa dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta. Angket disebarkan ke 60 responden (siswa). Diambil dari 10 siswa 

tiap-tiap kelas, yang tidak ikut serta sebagai responden pada uji validitas angket di 

hari sebelumnya.  

Interpretasi: 

Pelaksanaan penelitian berjalan dengan baik dan lancar. Serta mendapat 

sambutan baik dari siswa / responden.  
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Lampiran II 

 

LEMBAR SKALA PERSEPSI SISWA TERHADAP KOMPETENSI 

PEDAGOGIK GURU DAN KEPUASAN SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Identitas Responden 

“Petunjuk Pengisian” 

 Bacalah Bismillah sebelum memulai 

 Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat 

 Isilah pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan kalian 

yang sebenarnya 

 Berikan tanda checklist ( ) pada kolom yang tersedia dan isi 

sesuai dengan pilihan kalian, dengan alternatif jawaban 

sebagai berikut: 

 Sangat Sesuai     (SS) 

 Sesuai                  (S) 

 Kurang Sesuai  (KS) 

Assalamu’alaikum, Selamat pagi kawan,, 

Semoga kita semua selalu dilimpahkan kesehatan dan 

semangat untuk terus menuntut ilmu. Nah, pada kesempatan kali 

ini kakak mau minta tolong kawan-kawan untuk mengisi beberapa 

pernyatan-pernyataan yang sudah kakak persiapkan di bawah ini. 

Mengisi ini tidak ada pengaruhnya sama sekali dengan nilai 

akademik kalian di sekolah. Kakak megucapkan banyak 

terimakasih atas bantuannya yaa..  

Oh iya perhatikan petunjuk pengisiannya ya kawan....  

Nama : 

Kelas  : 



114 
 

 Tidak Sesuai      (TS) 

 

 

 

*****Syukron***** 

SKALA SISWA 

“Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik Guru” 
 

NO. INDIKATOR SKALA 

SS S KS TS 

1.  Guru PAI saya memahami kondisi fisik pada diri 

saya. 

    

2. Guru PAI saya memahami kepribadian yang saya 

miliki. 

    

3. Guru PAI saya memahami cara bergaul saya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    

4. Guru PAI saya memahami kebiasaan-kebiasaan 

saya setiap hari. 

    

5. Guru PAI saya memahami bagaimana perasaan 

saya dalam belajar di kelas. 

    

6. Guru PAI saya memahami bagaimana saya 

mempelajari sesuatu. 

    

7. Guru saya menguasai materi pelajaran yang 

disampaikan dalam setiap pembelajaran. 

    

8. Guru PAI saya memahami bagaimana cara 

mengajar yang baik dalam setiap pembelajaran. 

    

9. Guru PAI saya mampu mengarahkan saya dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

    

10. Guru PAI saya mampu menjelaskan tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara jelas. 

    

11. Guru PAI saya mampu mengajak saya untuk 

menemukan ide-ide baru dalam setiap 

pembelajaran. 

    

12. Guru PAI saya menerapkan cara yang sesuai dalam 

setiap pembelajaran. 

    

13. Guru PAI saya menyenangkan dan mengesankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

    

14. Guru PAI saya menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran PAI di luar jam pelajaran. 

    

15. Guru PAI saya mengarahkan saya untuk belajar lagi 

di rumah guna mengembangkan diri di bidang 

pendidikan agama islam. 

    

16. Guru PAI saya memanfaatkan internet dalam 

membantu proses pembelajaran 

    

17. Guru PAI saya menggunakan teknologi (LCD) 

dalam pembelajaran. 

    

18. Guru PAI saya mengarahkan saya untuk     
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mengembangkan bakat dan minat saya di bidang 

keagamaan. 

19. Guru PAI saya membantu mengembangkan 

kemampuan-kemampuan yang saya miliki di 

bidang keagamaan.  

    

20. Guru PAI saya mampu berkomunikasi dengan baik 

kepada saya ketika di dalam pembelajaran maupun 

di luar jam pembelajaran. 

    

21. Guru PAI saya perhatian dan peduli kepada saya 

dalam pembelajaran. 

    

22. Guru PAI saya ramah dan mudah bergaul dengan 

saya dan teman-teman saya ketika di dalam 

pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran.  

    

23. Guru PAI saya mengadakan kegiatan evaluasi 

setiap pembelajaran. 

    

24. Guru PAI saya memberikan penilaian yang sesuai 

dengan proses dan hasil belajar saya selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

    

25.  Guru PAI saya mengadakan kegiatan remidial bagi 

siswa yang nilainya di bawah KKM. 

    

26. Guru PAI saya mengajak saya untuk ber-introspeksi 

diri dari nilai yang diperoleh dari kegiatan evaluasi 

dan penilaian. 

    

27. Guru PAI saya mengajak saya untuk semangat dan 

giat belajar agar prestasi saya di bidang keagamaan 

terus meningkat . 

    

28. Guru PAI saya mengadakan kegiatan refleksi dari 

setiap pembelajaran. 

    

29. Guru PAI saya menunjukkan nilai dan hikmah dari 

setiap pembelajaran. 

    

30. Guru PAI saya mengarahkan saya untuk memetik 

hikmah atau nilai dari setiap pembelajaran, 

sehingga mampu diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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*****Syukron***** 

SKALA SISWA 

“Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran PAI” 

 

NO. INDIKATOR SKALA 

SS S KS TS 

1.  Saya merasa puas karena pembelajaran PAI 

dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran.  

    

2. Saya merasa puas karena alur pembelajaran PAI 

yang dilaksanakan jelas, sehingga mudah untuk 

diikuti. 

    

3. Saya merasa puas karena suasana pembelajaran PAI 

yang diciptakan berlangsung menyenangkan dan 

menumbuhkan semangat dalam belajar. 

    

4. Saya merasa puas karena metode dan strategi yang 

diterapkan dalam setiap pembelajaran PAI dapat 

membantu proses belajar saya.  

    

5. Saya merasa puas karena tanggapan yang diberikan 

guru PAI ketika saya mengajukan pertanyaan begitu 

jelas dan mudah dipahami. 

    

6. Saya merasa puas karena kesabaran Guru PAI 

dalam membimbing dan mengarahkan saya ketika 

saya mengalami kebingungan dalam memahami 

materi dan proses pembelajaran.  

    

7. Saya merasa puas karena Guru PAI selalu tanggap 

dan peka dengan kesulitan yang saya alami ketika 

mengikuti pembelajaran.  

    

8. Saya merasa puas karena Guru PAI selalu 

memberikan semangat dan motivasi melalui 

kegiatan pembelajarannya. 

    

9. Saya merasa puas karena kegiatan evaluasi yang 

diadakan Guru PAI mampu meningkatkan kulitas 

belajar saya. 

    

10. Saya merasa puas karena Guru PAI memberikan 

nilai yang sesuai dengan kemampuan saya. 

    

11. Saya merasa puas karena dalam menyampaikan 

materi sangat jelas dan mudah dipahami, sehingga 

mampu mampu menumbuhkan dan 

mengembangkan  kemampuan berfikir saya dalam 

belajar.  
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12. Saya merasa puas karena Guru PAI selalu 

menjelaskan kembali (menyimpulkan) materi yang 

sudah disampaikan di akhir kegiatan pembelajaran. 

    

13. Saya merasa puas karena Guru PAI memiliki 

kemampuan mengajar yang berkualitas, sehingga 

selalu disegani para siswa. 

    

14. Saya merasa puas karena wawasan ilmu dan 

pengetahuan Guru PAI tidak diragukan lagi. 

    

15. Saya merasa puas karena Guru PAI mampu 

berkomunikasi yang baik dengan saya dan siswa 

lainnya. 

    

16. Saya merasa puas karena Guru PAI memahami 

kebutuhan saya dalam belajar. 

    

17. Saya merasa puas karena sikap ketelatenan Guru 

PAI dalam membimbing belajar saya membuat saya 

semakin semangat mengikuti pembelajaran PAI. 

    

18. Saya merasa puas karena Guru PAI mengenal 

dengan baik secara fisik, intelektual, sosial dan 

kebiasaan-kebiasaan yang ada pada diri saya. 

    

19. Saya merasa puas karena Guru PAI memahami 

dengan baik perkembangan belajar saya. 

    

20. Saya merasa puas karena Guru PAI mudah bergaul 

dengan saya dan siswa lainnya.   

    

21. Saya merasa puas karena Guru PAI memperlakukan 

saya sama dengan siswa lainnya. 

    

22. Saya merasa puas karena Guru PAI dalam 

menyajikan materi pembelajaran selalu bervariasi, 

sehingga saya tidak bosan. 

    

23. Saya merasa puas karena Guru PAI mampu 

memanfaatkan Ilmu Tekonologi dan Komunikasi 

guna mendukung jalannya pembelajaran.  

    

24. Saya merasa puas karena Guru PAI selalu 

mempersiapkan pembelajaran dengan baik, dengan 

membawa perlengkapan - perlengkapan 

pembelajaran.  

    

25. Saya merasa puas karena penampilan Guru PAI 

selalu rapi dan tidak mengganggu pemandangan 

saya dalam proses pembelajaran. 
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*****Syukron***** 
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Lampiran III : Skor Angket 

Skor Angket Variabel X 

Responden/ 

Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 

1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 

6 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

7 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

9 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 

10 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 

15 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

18 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
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22 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 

27 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 

28 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

29 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 

30 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

31 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 

34 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

35 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 

36 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 1 3 3 

37 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

38 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 1 3 3 

39 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 

40 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 

41 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 

42 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

43 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

44 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 3 2 4 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 1 1 1 2 3 4 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

47 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

49 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

50 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
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51 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 

52 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

54 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

55 3 2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

56 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

57 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 

59 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

60 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

 

 

Skor Angket Variabel Y 

Responden/ 

Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 

6 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 

7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

9 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 2 
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10 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

11 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 

15 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 

16 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

20 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

21 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 

23 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

24 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

25 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 

27 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 

28 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

29 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 

30 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

31 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 

34 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 

35 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

36 3 4 3 3 2 4 3 2 1 3 2 1 2 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 

37 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

38 3 4 3 3 2 4 3 2 1 3 2 1 2 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 
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39 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 

40 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 

41 1 1 1 1 1 4 2 3 1 4 1 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 4 

42 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

44 3 2 1 2 1 4 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 

45 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

46 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

49 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 

50 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

51 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

53 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

54 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

55 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 

59 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Hasil Uji Validitas Angket Persepsi Siswa 

Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

No. Butir 

Instrumen 

rhitung rtabel Keterangan 

1 0.641 0.217 Valid 

2 0.737 0.217 Valid 

3 0.695 0.217 Valid 

4 0.540 0.217 Valid 

5 0.649 0.217 Valid 

6 0.750 0.217 Valid 

7 0.603 0.217 Valid 

8 0.649 0.217 Valid 

9 0.572 0.217 Valid 

10 0.315 0.217 Valid 

11 0.394 0.217 Valid 

12 0.582 0.217 Valid 

13 0.676 0.217 Valid 

14 0.369 0.217 Valid 

15 0.688 0.217 Valid 

16 0.394 0.217 Valid 

17 0.225 0.217 Valid 

18 0.601 0.217 Valid 

19 0.547 0.217 Valid 

20 0.510 0.217 Valid 

21 0.576 0.217 Valid 

22 0.414 0.217 Valid 

23 0.644 0.217  Valid 

24 0.132 0.217 Tidak Valid 

25 0.354 0.217 Valid 

26 0.674 0.217 Valid 

27 0.519 0.217 Valid 

28 0.526 0.217 Valid 

29 0.611 0.217 Valid 

30 0.677 0.217 Valid 
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Hasil Uji Validitas Angket Kepuasan Siswa  

Dalam Pembelajaran PAI 

 

No. Butir 

Instrumen 

rhitung rtabel Keterangan 

1 0.706 0.217 Valid 

2 0.633 0.217 Valid 

3 0.800 0.217 Valid 

4 0.670 0.217 Valid 

5 0.735 0.217 Valid 

6 0.264 0.217 Valid 

7 0.502 0.217 Valid 

8 0.633 0.217 Valid 

9 0.673 0.217 Valid 

10 0.573 0.217 Valid 

11 0.534 0.217 Valid 

12 0.575 0.217 Valid 

13 0.476 0.217 Valid 

14 0.423 0.217 Valid 

15 0.639 0.217 Valid 

16 0.679 0.217 Valid 

17 0.795 0.217 Valid 

18 0.633 0.217 Valid 

19 0.596 0.217 Valid 

20 0.629 0.217 Valid 

21 0.660 0.217 Valid 

22 0.658 0.217 Valid 

23 0.128 0.217  Tidak Valid 

24 0.577 0.217 Valid 

25 0.380 0.217 Valid 
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Lampiran V : Uji Reliabilitas Angket 

 

Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.925 29 

 

Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.925 29 

 

Lampiran VI : Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.38538529 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .055 

Negative -.116- 

Kolmogorov-Smirnov Z .896 

Asymp. Sig. (2-tailed) .398 

a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran VII : Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kepuasan

siswa * 

persepsis

iswa 

Between Groups (Combined) 3535.617 23 153.722 9.674 .000 

Linearity 2972.985 1 2972.985 187.100 .000 

Deviation from 

Linearity 
562.631 22 25.574 1.609 .100 

Within Groups 572.033 36 15.890   

Total 4107.650 59    

 
 

Lampiran VIII : Uji Korelasi Variabel X dan Y 

 

Correlations 

  persepsisiswa kepuasansiswa 

Persepsisiswa Pearson Correlation 1 .851
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Kepuasansiswa Pearson Correlation .851
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpeneltan/liendaiaani pengenrbangani pengkalran/stuclr lapangan kepada:
Nama :Slrl LAILATUL QODRIYAH Nrp/Nrvr j2410163
AA IAT FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , UIN SUNAN

KALIJAGA YOGYAKARTA
JuduI IKORELASI PERSEPSI SISWA TERHADAP KOMPETENSI PEDAGoGIK GURU DENGAN

I(EPUASAN SISWA D,ALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIII DI SMP N
5 YOGYAKARTA

Lokas, :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA Dly
!'tar.tLr 15 JUNI 2016 s/d 15 SEPTEMBER 2016

Dengan Ketentuan
i . lulenyerahkan surat kelerangan/ lrrr sunvei/perrelitiani pendaiaarr/pengenrbangan/pengkalian/studi lapanEan .) dari pemerintah Daerah Dly keoada

Bupat iwalikota melalui institusr ya.g berwenano mengeruarkan jin dimaksud;
2. ltlenyerahkan soit copy hasil penelitannya batk kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Brro Administrasi pembangunan Setda Dly c1:^.

ccmpaol disk (cD) maupurr nrengrrrlggah (trpioad) nrelaluiwebs te adbang.jogjaprov.go,id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan daI
cllbubuhi cap rnst tus i

3 ljin rnrhanya diperEUnakan untuk keperlrran lrral.r, dan Demegang jin wajrb mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi keg atan.

perp:l llr I ga n me alut website ad ban g.log ja 1truv.go.rd,
5. 11 n ;"arrq drberika I dapat dibatalkarl sewaklu-\'/aktu apabia penteclalq ijin lni lidak menrenuhi ketcnllra0 )an!l lleraiirl

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tansgat 15 JUNI 2016

A.n Sekretaris Daei-ah

1r a- t:' =.:- ::' .-- -

P:^':,---.':..

Tembrusan:

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3, DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN,
5. YANG BERSANGKUTAN

198903 1 006
h

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
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tI(7
SUNAN XAIUACA

KEMENTERIAN AGAMA
UNIYERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJ,dGA
FAKUTTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURI,IAN

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFTI(AT
Nomor : UIN.O2I DT /PP.00.914313.a/2015

Diberikan kepada

Nama

NIM

: SITI LAILATUL QODRIYAH

| 12410163

Jurusan/Program studi : Pendidikan Guru Agama lslam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai

dengan 5 September 2015 di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dengan Dosen

Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. Nur Hamidi, MA. dan dinyatakan Iulus dengan

nilai 97.85 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

Dr. Sigit Purnama, M.Pd.
NrP. 19800131 200801 1 005
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STA|E ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISil €OMPETENCE CERTTFICATE

No : UIN.02 lL4 |PM.A3.2 n.$.11.18310 /2016

Herewith the undersigned certifies that.

Name : Siti Lailatul Qodriyah
Date of Birth : March {0, {994
Sex : Female

took Test of English Competence (TOEC) held on April 20,2016 by Center
for Language Development of State lslamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

{rrtoooo, s.Ag., M.Ag.

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificafe's fssued

Yogyakarta, April 20, 2O1 6

15 199803 1 005
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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l. Nama

2. Tempat, Tanggal Lahir

3. Jenis Kelamin

4. Agama

5. Orang Tua

6. Alamat

7. No. HP

8. E-mail

Riwayat Pendidikan

1. SD

2. SMP

3. SMA

4. Perguruan Tinggi

Siti Lailatul Qodriyah

Jember, 10 Maret 1994

Perempuan

Islam

Ayah : Kusnan

Ibu : Hartatik

Jln. Jenderal Soedirman No.78 RT. 03 RW.04

Krajan Wetan, Tanjungrejo, Wuluhan, Jember,

Jawa Timur.

08224202t501

sitilailatulq odiyah45 @yahoo. co.id

SD Negeri 5 Tanjungrejo

SMP Negeri I Wuluhan

SMA Negeri Ambulu

(2ooo-2006)

(2006-200e)

(200e-2012)

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2016)

Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 4 Agustus 2016

Penyusun

Siti LaildtlOodri
NrM. t2410163
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